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Abstrak 

Guru dan orang tua memegang peran krusial dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia dini. 
Guru bertindak sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan di sekolah, sementara orang tua sebagai 
pendidik pertama yang membentuk kebiasaan di keluarga. Penanaman nilai ini dilakukan melalui 
keteladanan, pembiasaan, komunikasi positif, dan sinergi berkelanjutan antara sekolah dan keluarga 
untuk memastikan konsistensi dalam kehidupan anak. Penelitian ini menggali peran guru dan orang tua 
dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak KB Raflesia, Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuannya 
adalah mengidentifikasi peran tersebut. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpul 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari subjek guru, orang tua, serta anak. Hasil 
menunjukkan guru menerapkan nilai melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, bermain bermakna, 
dan penguatan positif, mencakup sikap religius, kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, kepedulian 
sesama, dan lingkungan. Orang tua membimbing via kebiasaan rumah tangga, contoh positif, 
pengawasan, dan komunikasi hangat. Secara keseluruhan, sinergi guru dan orang tua esensial untuk 
penanaman nilai budi pekerti yang optimal dan berkelanjutan pada anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses esensial yang membentuk manusia secara utuh, baik dari 

sisi kemanusiaan maupun intelektual dan moral. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya 
berkembang sebagai individu yang berpengetahuan, tetapi juga menjadi agen yang peka 
terhadap lingkungan dan mampu memberikan solusi atas berbagai permasalahan di sekitarnya 
(Asmawati et al., 2025) . Pendidikan pada anak tidak hanya meliputi aspek akademik, tetapi 
juga sangat penting untuk menanamkan budi pekerti sejak dini. Pengembangan budi pekerti 
pada anak usia dini memiliki peran utama karena masa ini merupakan periode emas (Golden 
Age) bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Penanaman budi pekerti yang baik sejak 
awal akan memberikan konstribudi yang positif dalam membentuk sikap sosial yang baik serta 
mengurangi perilaku agresif ketika anak berinteraksi dengan lingkungannya (Anisyah et al., 
2023). Penanaman nilai budi pekerti menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung 
jawab, rasa hormat, kerja sama, saling menghargai, sopan santun, dan sikap peduli lainnya yang 
akan membentuk landasan karakter seorang individu dalam kehidupan sehari-hari (Prakasa et 
al., 2023). 

Penanaman nilai budi pekerti pada anak sedari dini tentunya tidak terlepas dari peran 
orang tua di lingkungan keluarga dan peran guru di lingkungan sekolah. Peran lembaga 
pendidikan terutama di tingkat PAUD menjadi ujung tombak dari pengintegrasian kurikulum 
pendidikan yang berdampak signifikan pada pembentukan moral anak melalui 
pengimplementasian program-program yang memiliki pengaruh positif dalam menumbuhkan 
nilai-nilai luhur terutama budi pekerti (Prakasa et al., 2023; Ramdhani et al., 2020). Pada 
penerapannya dikegiatan sehari-hari, guru memegang peran penting sebagai teladan yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan emosional dan perilaku sosial anak dengan cara 
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membiasakan kebiasaan positif secara konsisten serta melalui aktivitas bermain yang 
mengandung nilai-nilai moral (Zaidi & Sumarti, 2024). 

Penanaman nilai budi pekerti pada anak usia dini tidak hanya melalui implementasi 
program-program di lingkungan atau kelompok belajar pada lembaga pendidikan saja, namun 
pengaruh yang lebih besar berada pada lingkungan keluarga. Peran orang tua dalam 
menanamkan nilai budi pekerti melalui keteladanan, komunikasi yang hangat, pembiasaan sifat 
positif di rumah dan di lingkungan sekitar sedari anak berusia dini memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap perkembangan moral serta etika anak (Permata et al., 2024). Pada 
perspektif islam, lingkungan keluarga merupakan pusat awal dalam terbentuknya akhlak anak 
(Anam, 2024). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang ditelah dilakukan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam menanamkan nilai budi pekerti memiliki dampak nyata terhadap 
perilaku sosial dan empati mereka di lingkungan atau kelompok belajar sesuai dengan 
perkembangan zaman (Ramdhani et al., 2020). Pendidikan dengan menanamkan nilai budi 
pekerti pada anak usia dini pada lingkungan sekolah akan lebih efektif apabila selaras dan 
sejalan dengan nilai-nilai yang diterapkan dan diajarkan pada lingkungan keluarga. Sinergi 
antara sekolah dan keluarga menjadi kunci agar penanaman nilai budi pekerti pada anak usia 
dini dapat berlangsung konsisten dan membentuk dasar kepribadian yang kuat sejak dini. Hal 
ini dapat terwujud melalui program kemitraan antara sekolah dan orang tua, atau sering 
disebut program keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak (Suyadi & Ulfah, M., 2013). 
Namun, apabila terdapat kesenjangan antara nilai budi pekerti yang diajarkan atau diterapkan 
di sekolah dan yang diajarkan atau diterapkan di lingkungan rumah dapat memicu terjadinya 
kebingungan pada anak dan akan berpotensi dalam melemahkan internalisasi nilai budi pekerti 
yang diajarkan (Hidayah et al., 2024). 

Orang tua berperan sebagai contoh utama bagi anak dalam meniru sikap dan perilaku di 
rumah, sehingga kerjasama antara guru dan orang tua sangat penting untuk membiasakan 
nilai-nilai budi pekerti, baik di lingkungan rumah maupun sekolah. Jika komunikasi antara guru 
dan orang tua menjadi hambatan dalam pengembangan budi pekerti anak di lingkungan belajar 
dan masa depan anak (Ainurrafiq et al., 2019). Komunikasi yang tidak searah antara rumah dan 
sekolah dapat menimbulkan kesenjangan dalam penyampaian pembelajaran budi pekerti anak. 
Seringkali orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan budi pekerti kepada guru, padahal 
keluarga adalah tempat pertama bagi pembentukan budi pekerti pada anak. Ketidakterlibatan 
langsung orang tua menjadi penghambat utama dalam penanaman budi pekerti pada anak. 
Situasi ini semakin sulit jika guru harus menanggung sendiri semua tantangan dalam 
mengajarkan nilai-nilai budi pekerti. Maka dari itu, kerjasama yang erat antara guru dan orang 
tua sangat penting untuk menciptakan pendidikan budi pekerti yang efektif. Komunikasi yang 
selaras antara keduanya akan memudahkan penanaman budi pekerti sejak anak usia dini, 
sehingga penguatan kemitraan antara sekolah dan dukungan orang tua menjadi kebutuhan 
krusial dalam sistem pendidikan (Lestari et al., 2023). 

Penelitian ini membahas lebih lanjut mengenai peran guru dan orang tua anak dalam 
penanaman nilai budi pekerti yang mempunyai urgensi yang tinggi, terutama pada KB Raflesia. 
Peran guru dan orang tua secara sinergi diharapkan dapat memastikan pendidikan budi pekerti 
anak tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga terus berlanjut secara konsisten dalam 
lingkungan rumah. Namun, masih banyak guru yang menghadapi tantangan dalam mentrasfer 
nilai-nilai budi pekerti kepada anak dikarenakan tidak adanya partisipasi orang tua 
didalamnya. Kolaborasi antara peran yang dilaksanakan guru dan orang tua memiliki tujuan 
untuk memperkuat hubungan komunikasi supaya pembelajaran selama di sekolah dan di 
rumah bisa mencapai tujuan bersama (Rangkuti, 2024). Peran guru dan orang tua yang 
meliputi beberapa faktor terkait tidak hanya memastikan pemahaman anak sejak dini tetapi 
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untuk membantu anak dalam mengurangi kebingungan terhadap pembelajaran yang ada di 
sekolah dengan di rumah. Pemahaman terhadap peran masing-masing pihak akan mampu 
menghilangkan ketidaksetaraan antara satu sama lain. Guru sangat memerlukan dukungan dari 
orang tua dalam memastikan nilai-nilai yang diajarkan tidak bertentangan dengan kebiasaan 
anak di lingkungan luar sekolah. Meskipun peran guru dan orang tua sama-sama krusial dalam 
menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia dini, masih terdapat kesenjangan komunikasi 
dan kurangnya keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung pendidikan budi pekerti di 
sekolah, sehingga menghambat efektifitas internalisasi nilai budi pekerti dan menimbulkan 
kebingungan pada anak. Observasi awal di KB Raflesia yang menunjukkan sikap budi pekerti 
yang belum berkembang dengan baik, beberapa anak yang menunjukkan minimnya budi 
pekerti sering menunjukkan sikap tidak menghormati guru dengan mengabaikan arahan dan 
bersikap kurang sopan, sebagai contoh yaitu anak 1 sering tidak menghargai orang lain dengan 
memotong pembicaraan dan tidak bergiliran saat bermain, anak 2 cenderung tidak berbicara 
sopan dengan menggunakan kata-kata kasar kepada teman dan guru, sedangkan anak 3 kerap 
tidak berbicara jujur dan enggan mengucapkan salam saat berinteraksi di lingkungan sekolah. 
Kondisi ini menunjukkan lemahnya internalisasi nilai budi pekerti yang perlu diatasi melalui 
sinergi optimal antara guru dan orang tua dalam pendidikan budi pekerti anak usia dini. 

Masalah yang muncul di KB Raflesia berkaitan dengan rendahnya pemahaman anak 
terhadap nilai-nilai budi pekerti. Hal ini tampak dari perilaku sehari-hari anak di sekolah, 
seperti makan saat kegiatan belajar berlangsung, berbicara dengan bahasa yang kurang sopan, 
melempar mainan kepada teman, dan sebagainya. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa anak 
belum sepenuhnya memahami budi pekerti dengan baik. Kondisi ini diperparah oleh 
kurangnya arahan dari orang tua di rumah dan keterbatasan kegiatan pembiasaan di sekolah 
akibat sarana pendukung. Sekolah belum maksimal dalam program kemitraan dengan orang 
tua, tidak adanya kegiatan parenting, tidak adanya kelas inspiratif, dan sarana di sekolah 
terbatas seperti tidak adanya infokus atau proyektor yang dapat menampilkan video ataupun 
pembelajaran interaktif yang berkaitan dengan budi pekerti. Disamping itu rendahnya 
perhatian orang tua terhadap pembentukan budi pekerti anak bukan karena ketidakpedulian, 
tetapi lebih karena kesibukan bekerja dan anggapan bahwa pendidikan budi pekerti 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah. Padahal, pembentukan budi pekerti pada anak 
usia dini membutuhkan kerja sama yang erat antara sekolah dan keluarga agar nilai budi 
pekerti tersebut dapat tertanam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
penjelasan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 
peran guru dan orang tua pada penanaman nilai budi perkerti pada anak sedari dini khususnya 
di KB Raflesia. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai dasar pada perancangan 
program kemitraan sekolah dengan pihak orang tua yang tetarah, berkarakter terpadu dan 
efektif. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Peran Guru dan Orang Tua dalam Menanamkan 
Nilai Budi Pekerti pada Anak Usia 4-5 Tahun KB Raflesia di Kabupaten Kuantan Singingi” 
 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, jenis pendekatan yang diterapkan oleh peneliti untuk menganalisis 

optimalisasi peran guru dan orang tua dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia 
diri adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif pada penelitian pendidikan ialah suatu 
metode yang digunakan untuk memahami secara mendalam mengenai dinamika, makna, serta 
pengalaman subjektif yang ditemukan dan terjadi pada proses pendidikan. Penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada pengamatan mengenai fenomena pada keadaan sebenarnya dan lebih 
meneliti substansi makna dari fenomena tersebut (Delanasari, 2023). Adapun fokus dalam 
pendekatan kualitatif dalam penelitian pendidikan adalah pengamatan terhadap fenomena 
yang ada pada lingkungan alami yang didalamnya melibatkan berbagai teknik seperti 
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wawancara, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Penelitian ini tidak dimulai dengan 
hipotesis melainkan dimulai dari pemahaman melalui proses induktif berdasarkan data yang 
dikumpulkan, hasil dari penelitian kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif yang 
menggambarkan konteks dan pengalaman yang didapatkan secara nyata (Surahman et al., 
2020). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian pendidikan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif memiliki tujuan untuk menggali lebih dalam mengenai makna, interaksi, 
dan pandangan antara orang tua ataupun guru yang terlibat aktif dalam pendidikan siswa.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Peran Guru Dalam Menanamkan Budi Pekerti pada Anak Usia Dini 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru KB Raflesia, diperoleh 
gambaran bahwa guru memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai budi pekerti pada 
anak usia dini melalui keteladanan, pembiasaan, pembimbingan, serta penciptaan lingkungan 
belajar yang kondusif. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga 
sebagai figur yang menjadi contoh langsung bagi anak dalam berperilaku sehari-hari. Dalam 
aspek religius, guru membiasakan anak untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, serta 
menanamkan kejujuran melalui penguatan positif ketika anak berkata jujur atau mengakui 
kesalahan. Pembiasaan ini dilakukan secara konsisten agar anak memahami bahwa nilai agama 
bukan sekadar hafalan, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Metode bercerita, 
bermain peran, dan kegiatan bermakna juga dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan moral 
secara menyenangkan sehingga mudah dipahami oleh anak. Pada aspek menyayangi diri 
sendiri, guru melatih anak menjaga kebersihan diri, kerapian, dan keselamatan melalui praktik 
langsung, seperti mencuci tangan sebelum makan, duduk tertib saat makan, serta 
membereskan mainan setelah digunakan. Guru memberikan motivasi dan apresiasi agar anak 
merasa dihargai dan percaya diri. Pembiasaan ini bertujuan membentuk sikap tanggung jawab 
dan kemandirian sejak dini. Dalam menanamkan sikap menghargai sesama, guru membiasakan 
penggunaan bahasa santun, menanamkan kebiasaan mengucapkan kata tolong, maaf, dan 
terima kasih, serta mengajarkan empati melalui kegiatan kelompok dan interaksi sosial. Ketika 
terjadi konflik antar anak, guru berperan sebagai mediator agar anak belajar menyelesaikan 
masalah secara damai dan mengendalikan emosi. Sementara itu, nilai menyayangi alam dan 
ciptaan Tuhan ditanamkan melalui kegiatan merawat tanaman, menjaga kebersihan 
lingkungan, serta memberikan pemahaman bahwa alam merupakan amanah yang harus dijaga. 
Anak diajak terlibat langsung dalam kegiatan sederhana seperti menyiram tanaman dan 
membuang sampah pada tempatnya agar tumbuh rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian, guru di KB Raflesia menjalankan peran strategis sebagai 
figur sentral yang memberikan teladan konkret bagi anak. Implementasi nilai budi pekerti 
dilakukan melalui pembiasaan harian, seperti penggunaan kata-kata lembut dan sopan saat 
berinteraksi, yang kemudian ditiru oleh anak-anak. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Mumtik et al. (2025), bahwa pendidikan moral pada anak usia dini tidak 
cukup hanya diberikan secara teoritis, melainkan harus melalui keteladanan sikap, ucapan, dan 
perilaku guru dalam keseharian. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator dan pembentuk 
karakter awal sesuai dengan pandangan Zulfa (2020) yang menekankan pentingnya guru 
dalam menanamkan berbagai potensi anak melalui kegiatan kreatif dan edukatif. Guru di 
sekolah ini juga menerapkan prinsip kesinambungan dalam penanaman nilai agama, yang 
sesuai dengan prinsip pendidikan untuk menjaga keterpaduan perkembangan moral anak 
secara holistik dan kontekstual. Secara keseluruhan, peran guru dalam menanamkan nilai budi 
pekerti di KB Raflesia dilakukan secara terpadu melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
pengalaman langsung yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
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Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Budi Pekerti pada Anak Usia Dini 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan 

utama dalam pembentukan budi pekerti anak. Nilai-nilai yang ditanamkan di rumah menjadi 
fondasi awal yang memperkuat pembelajaran di sekolah. Secara teoritis, hal ini mengonfirmasi 
pendapat Permata et al. (2024) bahwa peran orang tua melalui keteladanan dan komunikasi 
yang hangat memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan moral dan etika anak. 
Mengingat anak usia dini berada pada tahap praoperasional (Teori Piaget) di mana mereka 
belajar secara simbolik dan cenderung meniru, maka perilaku baik orang tua yang konsisten 
sangat menentukan pembentukan karakter anak. Peran orang tua yang memberikan contoh 
disiplin dan kejujuran di rumah ini memperkuat landasan sikap anak sebelum mereka masuk 
ke lingkungan sekolah yang lebih luas. Pada segi aspek religius, orang tua membiasakan anak 
berdoa sebelum dan sesudah aktivitas, mengajak anak beribadah bersama, serta mengenalkan 
nilai kejujuran melalui komunikasi yang terbuka dan tidak menghakimi. Orang tua 
menciptakan suasana aman agar anak berani berkata jujur dan belajar bertanggung jawab atas 
perbuatannya. Pada aspek menyayangi diri sendiri, orang tua membiasakan anak menjaga 
kebersihan diri, makan dengan tertib, merawat barang pribadi, serta mengenal batasan 
keselamatan. Orang tua juga memberikan penghargaan terhadap usaha anak agar tumbuh rasa 
percaya diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Dalam menanamkan sikap menghargai 
sesama, orang tua memberikan contoh langsung dalam berperilaku sopan, menghormati orang 
yang lebih tua, berbagi dengan teman, serta menumbuhkan empati. Anak dibiasakan 
mengucapkan kata sopan dalam interaksi sehari-hari dan diajak memahami perasaan orang 
lain. Sementara itu, nilai kepedulian terhadap alam ditanamkan melalui kegiatan sederhana 
seperti merawat tanaman di rumah, membuang sampah pada tempatnya, menghemat air, serta 
memperlakukan hewan dengan baik. Orang tua juga mengaitkan aktivitas tersebut dengan rasa 
syukur kepada Tuhan agar anak memahami makna menjaga lingkungan. Peran orang tua yang 
konsisten dan penuh keteladanan memberikan penguatan yang signifikan terhadap 
pembentukan budi pekerti anak, sekaligus memperkuat nilai yang telah diajarkan di sekolah. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dan orang tua dalam 

menanamkan nilai budi pekerti pada anak KB Raflesia di Kabupaten Kuantan Singingi, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Guru berperan sebagai pendidik, teladan, pembimbing, dan 
fasilitator dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia dini. Penanaman nilai 
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, serta kegiatan 
bermain yang bermakna. Nilai-nilai yang ditanamkan meliputi sikap religius, kejujuran, 
tanggung jawab, sopan santun, kepedulian terhadap sesama, serta kepedulian terhadap 
lingkungan. Guru membimbing anak untuk berdoa, berkata jujur, menjaga kebersihan diri, 
menghargai teman, serta merawat lingkungan sekolah. Pendekatan yang konsisten dan 
menyenangkan membantu anak memahami dan mempraktikkan nilai budi pekerti dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang tua berperan sebagai pendidik pertama yang memberikan dasar 
pembentukan karakter anak di lingkungan keluarga. Orang tua menanamkan nilai budi pekerti 
melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, serta komunikasi yang positif dengan anak. 
Nilai yang diajarkan meliputi sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, 
kepedulian terhadap sesama, dan kepedulian terhadap lingkungan. Orang tua membiasakan 
anak berdoa, menjaga kebersihan, bersikap sopan, serta menghormati orang lain. Peran orang 
tua yang konsisten sangat membantu memperkuat nilai yang telah diajarkan di sekolah. Secara 
umum dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penanaman nilai budi pekerti pada anak usia 
dini sangat bergantung pada sinergi antara guru dan orang tua. Kerja sama yang baik akan 
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menciptakan konsistensi nilai antara lingkungan sekolah dan rumah sehingga pembentukan 
karakter anak dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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